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ABSTRAK 

 

Bali merupakan sebuah pulau destinasi wisata yang menawarkan berbagai 

macam keindahan bagi para wisatawan. Daya tarik pariwisata di Pulau Bali 

sangatlah beragam, mulai dari pesona keindahan alam, hingga kebudayaan 

masyarakatnya yang masih lestari hingga sekarang. Kebudayaan yang ada di Pulau 

Bali sangatlah beragam, mulai dari nilai, adat istiadat, dan kesenian. Seiring dengan 

perkembangan zaman serta banyaknya wisatawan yang datang disertai masuknya 

budaya asing yang dibawa ke Pulau Bali, Pulau Bali mengalami akulturasi budaya 

yang beragam, hal ini dikhawatrikan dapat menggerus budaya lokal Bali. 

Kabupaten Bangli merupakan merupakan salah satu bagian dari provinsi Bali, 

yang letaknya berada ditengah-tengah Pulau Bali. Bangli juga banyak memiliki seni 

dan budaya yang masih dilestarikan hingga sekarang. Kesenian yang ada di 

Kabupaten Bangli terus mengalami perkembangan pesat. Keberlangsungan serta 

keberadaanya perlu dipertahankan dan terus dikembangkan. Seni dan budaya yang 

senantiasa dilestarikan diharapkan mampu menjadi daya tarik wisata bagi 

wisatawan selain keindahan alam serta tradisi budaya lain yang ada di Bangli. 

Perancangan Pusat Seni di Bangli adalah sebuah upaya dalam melestarikan, 

menjaga, serta mengembangkan kesenian dan kebudayaan Bali di Bangli pada 

khususnya. Pusat Seni di Bangli dirancang sepenuhnya menggunakan konsep nilai-

nilai kearifan lokal tradisional Bali yang bersumber dari Filosofi Tri Hita Karana 

sebagai pedoman dasar hidup masyarakat Bali, dalam wujud hubungan manusia 

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan manusia 

dengan alam, hal ini guna menguatkan karakter karya rancangan arsitektur 

tradisional Bali. Karya rancang yang dihasilkan diharapkan mampu mewadahi 

segala aktifitas berkesenian di kabupaten Bangli, serta menjadi daya tarik bagi 

generasi penerus untuk terus senantiasa belajar serta melestarikan kesenian dan 

kebudayaan yang ada.  

 

Kata Kunci: Kebudayaan, Pusat Seni, Tri Hita Karana, Arsitektur Tradisional 

Bali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bali merupakan sebuah pulau destinasi pariwisata yang menawarkan berbagai 

macam keindahan. Pariwisata Bali terkenal akan Kebudayaan masyarakatnya yang 

masih lestari hingga sekarang. Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan dari 

sistem nilai, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

diperoleh melalui proses belajar. Kebudayaan Bali pada dasarnya merupakan ekspresi 

dari interaksi masyarakat Bali dengan lingkungannya (Koentjaraningrat, 1997).  

Pada hakikatnya kebudayaan Bali tergolong kebudayaan ekspresif yang 

mengedepankan nilai religius (keagamaan) dan juga estetika (seni) sebagai nilai yang 

paling dominan. Sehingga unsur-unsur religi dan seni menjadi begitu menonjol 

menyertai unsur- unsur lainnya. Seni Musik, Pertunjukan, Tarian, dan Patung 

merupakan bidang kesenian yang menjadi pusat konsentrasi eksplorasi kreativitas seni 

masyarakat Bali.  

Kabupaten Bangli merupakan merupakan salah satu bagian dari provinsi Bali, 

Bangli juga daerah dengan beragam kesenian yang dapat menjadi daya tarik tersendiri 

bagi wisatawan dengan kearifan lokal serta seni dan budaya Bangli sendiri. Dengan 

keragaman Seni dan Budaya, keberlangsungan serta keberadaanya perlu dipertahankan 

dan terus dikembangkan. Budaya kesenian yang senantiasa dilestarikan diharapkan 

mampu menjadi destinasi wisata bagi wisatawan selain keindahan alam serta destinasi 

lain yang ada di Bangli. 

Untuk mendukung itu semua, maka diperlukan sebuah Pusat Seni (Art Centre) 

yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk berkesenian di Bangli guna 

menjadikannya sebagai tempat sosialisasi, edukasi, pertunjukan atau pementasan 

kesenian, serta menjadikannya sebagai pusat pengembangan seni dan budaya yang ada 

di Bangli.  

Perancangan Pusat Seni didasarkan pada isu edukasi, pelestarian dan 

pengembangan seni budaya suatu masyarakat, sehingga pendekatan arsitektur 

tradisional dan filosofi kearifan lokal daerah relevan untuk diterapakan. Tri Hita Karana 
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merupakan filosofis dasar umat Hindhu dalam menjalani kehidupan, Tri Hita karana 

yang memiliki arti tiga penyebab terciptanya kebahagiaan. Tri Hita Karana menekankan 

tiga hubungan kehidupan dengan manusia di dunia ini diantaranya, Hubungan manusia 

dengan lingkungan spiritual atau alam supra natural (Parahyangan), Hubungan manusia 

dengan sesama manusia (Pawongan), serta hubungan manusia dengan lingkungan 

(Palemahan). 

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan 

 Bagaimana menghasilkan rancangan desain Pusat Seni di Bangli yang berdasarkan 

nilai kearifan lokal daerah dengan pendekatan filosofis Tri Hita karana sehingga 

rancangan dapat berfungsi secara optimal. 

1.3 Batasan Perancangan 

 Batasan desain rancangan Pusat Seni di Bangli yaitu merancang Pusat Seni yang 

berfungsi sebagai sarana edukasi, rekreasi, pelestarian dan pengembangan seni dan 

budaya.
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

2.1 Tinjauan Objek 

 Pusat Seni (Art centre) adalah suatu sarana pusat kegiatan pameran dan pertunjukan 

seni yang dapat diarahkan pada berbagai tujuan, baik untuk rekreasi, edukasi, maupun 

apresiasi seni antara seniman dan masyarakat (Tandjaja, 1995). 

2.1.1 Karakteristik Pusat Seni 

Karakteristik yang akan dicapai dalam perancangan pusat seni diantaranya 

(Tandjaja, 1995) : 

A. Rekreatif 

Pusat seni sebagai wadah untuk rekreasi dam usaha pemenuhan kebutuhan 

pribadi yaitu kebutuhan akan seni. 

B. Kreatif 

Pusat seni sebagai wadah untuk melestarikan dan mengembangkan seni 

dengan menciptakan karya seni dengan menciptakan karya seni baru tanpa 

meninggalkan karakter Bali. 

C. Edukatif 

Pusat seni sebagai wadah pembinaan dan pembentukan sikap yang mengarah 

kepada sikap mental mencintai budaya nasional, dalam konteks ini adalah 

Kesenian Bali. 

D. Informatif 

Pusat seni sebagai wadah informasi kesenian di Bali, dalam rangka menunjang 

kepariwisataan Bali. 

E. Komunikatif 

Pusat seni sebagai wadah komunikasi antara para seniman serta antar seniman 

dan masyarakat. 

F. Representatif 

Pusat seni sebagai wadah kesenian yang sekaligus sebagai objek yang dapat 

mencerminkan budaya Bali melalui tampilan arsitektur bangunannya. 
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2.1.2 Sarana dan Prasarana Pusat Seni 

 Menurut Peraturan Kementrian Budaya dan Pariswisata No. 

pm.106/hk.501/mkp/2010 mengenai standar pelayanan minimal sub-bidang 

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan kesenian adalah sebagai berikut 

(Rismansyah, 2014): 

A. Kajian Seni 

Kajian seni adalah meneliti penanganan kesenian untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan penanganan kesenian itu sesuai dengan tujuan pengelolaannya 

dan menghasilkan data serta peta situasi kesenian daerah. Kegiatan bersifat 

kajian diantaranya : 

1. Seminar 

2. Sarasehan 

3. Diskusi 

4. Bengkel seni (workshop) 

5. Penyerapan narasumber  

6. Studi kepustakaan 

7. Penggalian 

B. Fasilitas Seni 

Fasilitas seni adalah dukungan bagi kesenian di daerah agar dapat hidup layak. 

Jenis-jenis fasilitas dalam perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan 

bidang kesenian, diantaranya : 

1. Penyuluhan substansi maupun teknikal 

2. Pemberi bantuan 

3. Bimbingan organisasi 

4. Kaderisasi 

5. Promosi 

6. Penerbitan dan pendokumentasian 

7. Kritik seni 

C. Gelar Seni 

Gelar seni adalah ajang pertanggungjawaban kegiatan kesenian dalam 

peristiwa tertentu baik yang sakral (untuk kepentinga peribadatan atau 

upacara adat), sajian artistik (sajian yang khusus untuk dihayati secara 
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estetis), maupun porfan lainnya (sebagai kelengkapan upacara kebnegaraan, 

resepsi, hiburan, pertunjukan, dan lain-lain). Wujud gelar seni diantaranya : 

1. Pergelaran 

2. Pameran 

3. Festival 

4. Lomba 

2.1.3 Aktifitas dan fasilitas 

 Aktifitas dan fasiltas yang terdapat pada Pusat Seni di Bangli  yang berfungsi 

sebagai sarana edukasi dengan fasilitas berupa galeri, rekreasi dengan fasilitas , 

pelestarian dan pengembangan seni dan budaya. 

Tabel 2.1 Aktifitas dan Fasilitas 

No Nama Bangunan Aktifitas Fasilitas 

1 Galeri Memamerkan hasil karya 

kesenian dan kebudayaan, 

Beribadah, 

Servis 

Area pameran karya, 

 

Musholla, 

Toilet 

2 Sanggar Seni Musik 

dan Seni Tari 

Latihan Tari, 

Latihan Musik. 

Ruang latihan Tari, 

Ruang latihan musik, 

Ruang kolaborasi, 

Ruang ganti, 

Ruang trainer, 

Lobby, 

Toilet 

3 Sanggar Seni Lukis 

dan Kerajinan 

Workshop Seni Lukis, 

Workshop Kerajinan, 

Ruang workshop seni 

lukis, 

Ruang workshop 

kerajinan, 

Ruang kolaborasi, 

Ruang trainer, 

Lobby, 

Toilet 

4 Panggung Terbuka Pementasan dan 

Menyaksikan Pementasan 

Panggung, 

Ruang Ganti, 
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Kesenian dan kebudayaan 

di luar ruangan 

Tribun, 

Musholla, 

Toilet 

5 Amphiteather Pementasan dan 

Menyaksikan Pementasan 

Kesenian dan kebudayaan 

di dalam ruangan 

Panggung, 

Ruang Ganti, 

Tribun, 

Ruang Operator, Area 

pameran 

Musholla, 

Toilet 

6 Mini Theather Pementasan dan 

Menyaksikan Pementasan 

Kesenian dan kebudayaan 

Panggung, 

Tribun 

 

7 Loket dan Pusat 

Oleh-oleh 

Ticketing, 

Berbelanja, 

Makan dan minum 

Loket masuk, 

Dapur, Counter Penjualan 

Oleh-oleh, Kantin 

8 Kantor Pengelola Kegiatan operasional atau 

manajemen gedung Pusat 

Seni. 

Ruang kepala pusat seni, 

Ruang bagian Tata 

Usaha, 

Ruang Kasi Dokumentasi 

dan Informasi, 

Ruang Kasi Penyajian 

dan Pengembangan Seni, 

Meeting room, 

Lobby, Toilet 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 

2.1.4 Pemograman Ruang 

 Pemograman ruang pada Pusat Seni di Bangli digunakan sebagai acuan 

dalam mencari total hitungan kebutuhan ruang. Adapun pemograman ruang dapat 

dilihat pada tabel berikut,  

Tabel 2.2 Pemograman Ruang 

No Nama Bangunan Kapasitas Dimensi ruang (m2) 

1 Galeri 300 570 

2 Sanggar Seni Musik dan 

Seni Tari 

150 200 
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3 Sanggar Seni Lukis dan 

Kerajinan 

150 200 

4 Panggung Terbuka 600 360 

5 Amphitheater 350 210 

6 Mini Theater 200 240 

7 Loket dan Pusat Oleh-

oleh 

200 150 

8 Kantor Pengelola 20 60 

Jumlah Total 1990 

     Sumber: Analisis Penulis, 2019 

2.2 Lokasi Perancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan 

 Lokasi perancangan Pusat Seni di Bangli berada pada Jalan Nusantara, 

Kelurahan Kubu, Kecamatan Bangli, dengan luas tapak sebesar 3 hektar. 

Penggunaan lahan tapak yakni untuk kegiatan kepariwisataan, hal ini juga 

didasarkan atas arahan RTRWP Bali dan sebaran daya tarik wisata yang ada dan 

berpotensi dikembangkan lebih lanjut.  

  

Adapun tapak berbatasan dengan : 

A. Sebelah utara     :  Terdapat perkebunan 

B. Sebelah selatan  :  Terdapat jalan, Pura, dan Pemukiman 

C. Sebelah barat     :  Terdapat perkebunan dan pemukiman 

D. Sebelah timur    :  Terdapat jalan dan pemukiman 

 

 

Gambar 2.1 Lokasi perancangan 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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2.2.2 Peraturan Daerah Kabupaten Bangli 

A. Ketinggian bangunan 

 Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bangli Nomor 7 Tahun 2015, 

ketinggian bangunan gedung dibatasi maksimum 15 meter, kecuali bangunan 

umum dan bangunan khusus yang memerlukan persyaratan ketinggian lebih 

dari 25 meter seperti : menara pemancar, tiang listrik tegangan tinggi, menara-

menara bangunan keagamaan, bangunan untuk keselamatan penerbangan, 

bangunan pertahanan keamanan, dan bangunan khusus untuk kepentingan 

keselamatan dan keamanan umum  lainnya berdasarkan pengkajian dengan 

memperhatikan keamanan, kenyamanan, dan keserasian terhadap lingkungan 

sekitarnya, serta mendapat persetujuan Bupati. Berdasarkan RTRW Kabupaten 

Bangli, untuk Koefisien dasar bangunan adalah 40% dari persil bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Persyaratan Arsitektur Bangunan 

 Persyaratan arsitektur bangunan meliputi persyaratan penampilan bangunan 

gedung, tata ruang dalam, keseimbangan, keserasian, dan keselarasan 

bangunan gedung dengan lingkungannya serta mempertimbangkan adanya 

keseimbangan antara nilai-nilai adat/tradisional sosial budaya setempat 

terhadap penerapan berbagai perkembangan arsitektur dan rekayasa. 

 Penampilan bangunan gedung meperhatikan kaidah estetika bentuk, 

gaya/langgam tradisional bali, arah/orientasi bangunan gedung, simbol 

bangunan gedung, tata ruang luar, serta kearifan lokal dengan 

mempertimbangkan kaidah pelestarian.Tampilan gedung yang termasuk 

golongan bangunan cagar budaya harus mendapat rekomendasi oleh Tim Ahli 

Cagar Budaya Kabupaten Bangli. 

Gambar 2.2 Ketinggian maksimal bangunan 

Sumber : Perda Kab. Bangli No. 7 tahun 2015 
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 Bentuk denah bangunan gedung sedapat mungkin simetris dan sederhana 

guna mengantisipasi kerusakan akibat bencana alam gempa dan 

penempatannya tidak boleh mengganggu fungsi prasarana kabupaten, lalu 

lintas, dan ketertiban. Tampilan bangunan secara kuat menunjukkan sosok 

bangunan Bali dengan ciri tropis yang meliputi elemen atap limas atau pelana 

yang khas, badan bangunan dengan kolom vertikal ataupun dinding pemikul, 

dan peninggian lantai ataupun umpak sehingga menyiratkan adanya kepala, 

badan dan kaki secara kuat dan jelas. 

2.2.3 Potensi Tapak 

Adapun potensi tapak meliputi : 

A. Tapak mudah diakses karena terletak di pinggir jalan raya. 

B. Letak tapak di jalur utama penghubung Kabupaten Bangli dengan Kabupaten 

Buleleng. 

C. Tapak memiliki 2 akses, yakni bagian timur dan bagian selatan tapak 

D. Letak tapak berdekatan dengan Desa Wisata Penglipuran. 

E. Adanya drainase di bagian timur tapak. 

F. Dekat dengan beberapa fasilitas pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi. 

G. Tapak dekat dengan Pura Kehen. 

 

 

  

Gambar 2.3 Potensi tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan  

 Menurut Pujaastawa (2012), Kebudayaan Bali merupakan ekspresi  dari  proses  

interaksi  manusia   dengan  lingkungan  sekala dan  niskala. Untuk mencapai 

kesejahteraan hidupnya, manusia selalu berusaha menjaga hubungan yang harmonis dan 

seimbang dengan lingkungan tersebut. Hal trersebut tercermin dalam konsep Tri Hita 

Karana. Tri Hita Karana merupakan landasan filosofi dasar dalam kehidupan 

masyarakat Bali (Hindhu), dalam konsep Tri Hita Krana terdapat tiga unsur penghubung 

antara alam dan manusia untuk membentuk kesejahteraan dalam hidup, tiga sumber 

kebahagiaan tersebut dapat terwujud dengan memperhatikan keharmonisan hubungan 

antara manusia dengan Sang Pencipta, manusia dengan manusia, serta manusia dengan 

alam. Penerapan Konsep Tri Hita Karana juga relevan digunakan sebagai landasan dasar 

dalam Perancangan Pusat Seni di Bangli. 

3.1.1 Pendekatan Filosofi Tri Hita Karana 

 Tri Hita Karana berasal dari bahasa Sansakerta yang terdiri atas tiga kata 

yaitu tri yang artinya tiga, hita yang artinya kebahagiaan atau kesejahteraan, dan 

karana yang artinya sebab. Jadi Tri Hita Karana, berarti tiga komponen yang 

menyebabkan kesejahteran atau kebahagiaan. Komponen Tri Hita Karana terdiri 

dari,  parahyangan (Hubungan  manusia dengan Tuhan yang Maha Esa), pawongan 

(Hubungan manusia dengan manusia), dan palemahan (Hubungan manusia 

dengan alam lingkungan. (Sudarta, 2008 : 84 dalam Adi, 2015). 

A. Aspek parahyangan merupakan ekspresi dari hubungan manusia dengan  

Tuhan yang Maha Esa sekaligus merupakan refleksi dari hakikat manusia 

sebagai mahluk homo religius, yakni makhluk yang memiliki keyakinan akan 

adanya kekuasaan supranatural. Sebagai salah satu upaya untuk mencapai 

kesejahteraan hidup, manusia senantiasa berusaha untuk menjaga interaksi 

yang harmonis dengan lingkungan spiritual. Proses interaksi antara manusia 

Bali dengan lingkungan spiritualnya melahirkan sistem religi lokal yang 

dalam perkembangan selanjutnya mengalami proses akulturasi dengan ajaran 

Agama Hindu. Lebih lanjut dalam karya rancang arsitektur, parahyangan 
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diaplikasikan dengan wujud disediakannya fasilitas persembahyangan yang 

memadai, sebagai sarana penghubung manusia menghadap Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa.  

B. Aspek pawongan, merupakan ekspresi dari hubungan manusia dengan 

sesama manusia sekaligus merupakan refleksi dari hakikat manusia sebagai 

makhluk sosial. Manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan selalu 

berinteraksi dengan manusia lain serta menjadi bagian dari sistem sosialnya. 

Untuk mencapai kesejahteraan hidup, manusia harus senantiasa menjaga 

hubungan yang harmonis dengan   manusia lain. Penerapan aspek pawongan 

dalam karya rancang arsitektur yaitu menghasilkan sebuah karya rancang guna 

menjadi pusat sosialisasi, interaksi antar sesama manusia, terutama dalam 

upaya bersama dalam pelestarian dan pendalaman akan kekayaan seni dan 

budaya bali di Bangli.  

C. Aspek palemahan, merupakan ekspresi hubungan manusia dengan 

lingkungan alam. Untuk mencapai kesejahteraan hidup, manusia senantiasa 

berusaha untuk   menjaga interaksi yang harmonis dengan lingkungan alam. 

Arogansi manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan 

tanpa mempedulikan kelestariannya merupakan bentuk interaksi  manusia  

yang  kurang    harmonis  dengan  lingkungannya. Lebih lanjut penerapan 

aspek palemahan dalam arsitektur yaitu menghasilkan sebuah karya rancang 

yang tidak merusak lingkungan alam, serta tidak memberikan dampak buruk 

atau gangguan terhadap lingkungan masyarakat sekitar. 

3.1.2 Kajian Integrasi Nilai Keislaman 

 Sebagai seorang muslim, hendaklah kita menerapkan prinsip-prinsip islam 

dalam berarsitektur yang sesuai dengan dengan Al-Qur’an dah hadis sehingga 

karya rancang arsitektur  mampu menjamin hubungan manusia dengan Allah 

(hablumminallah), hubungan manusia dengan manusia (hablumninannas), dan 

hubungan manusia dengan alam (hablumminal’alamin) ke arah yang lebih baik 

(Edrees, 2010). Menurut Utaberta (2006), Perancangan sebuah karya rancang 

arsitektur yang berlandaskan islam dengan dasar Al-Qur’an dan Hadis terdapat 

beberapa nilai islam yang diaplikasikan dalam Perancangan Pusat Seni di Bangli 

meliputi : 
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A. Prinsip Pengingat kepada Tuhan 

 Melalui firman-Nya, Allah banyak mengingatkan kita untuk lebih banyak 

merenungi ciptaan-nya, sebagaimana frman Allah dalam Sural Ar-Ra’du ayat 

3-4 yang berbunyi,  

 

 

 

 

 

 

 

“Dan Allahlah yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 

dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 

berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada Siang. Sesungguhnya 

pada hal yang dermkian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang memikirkan. Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma 

yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 

Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang 

rasanya. Sesungguhnya pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (Ar-Ra’du: 3-4) 

 Alam semesta merupakan bukti keagungan Allah, dengan memperhatikan 

alam maka dapat  meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada 

Allah.oleh karena itu  sangat penting bagi kita untuk memperlihatkan 

kebesaran alam sebagai ciptaan Allah dibanding dengan bangunan atau 

produk hasil karya manusia, sebuah karya arsitektur  haruslah berusaha 

mendekatkan penggunanya dengan suasana yang lebih alami. Setiap karya 

rancang arsitektur haruslah mampu menciptakan bangunan yang dapat 

mengingatkan dan mendekatkan penggunanya dengan suasana alami guna 

memperlihatkan akan kebesaran akan ciptaan Allah. Implementasi desain 
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dalam konteks ini adalah ketersediaan tempat ibadah baik Pura untuk 

peribadatan umat Hindhu, maupun musholla untuk umat muslim. 

B. Prinsip pengingatan akan wakaf dan kesejahteraan publik 

 Islam mengajarkan  agar  umatnya  berinteraksi  dan  saling  menolong  dalam  

masyarakat. Islam tidak memerintahkan umatnya untuk menyendiri dan   

mencari keshalehan untuk dirinya sendiri.Sebagai makhluk sosial, manusia 

takkan mampu untuk hidup sendiri, Islam menganjurkan pada umatnya untuk 

senantiasa saling berinteraksi dan saling tolong-menolong dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dalam Konteks karya rancang Pusat Seni, maka karya rancang 

harus menjadi sebagai pusat sosialisasi, interaksi, dalam upaya pelestarian dan 

pendalaman akan kekayaan Seni dan Budaya Bali. 

C. Prinsip pengingatan terhadap toleransi kultural 

 Sejarah telah mencatat Islam sebagai agama yang memiliki  toleransi 

yang sangat tinggi. Di wilayah Islam menjadi umat mayoritas, toleransi dan 

kerjasama antara satu agama dengan agama yang lain berjalan dengan baik 

dan harmonis. Hal ini menunjukkan Islam sebagai sebuah sistem hidup yang 

menjadi rahmat bagi seluruh alam sebagaimana firman oleh Allah berikut ini: 

 

 

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam.”  ( QS Al-Anbiya: 107) 

 Dalam konteks Arsitektur, hal ini mewajibkan kita untuk menghormati  

budaya dan kehidupa sosial masyarakat dimanapun, selama tidak bertentangan 

dengan Islam, kita diperbolehkan mempergunakan bahasa arsitektur 

masyarakat setempat dengan memanfaatkan potensi dan material yang ada di 

tempat tersebut. Hal ini tentu menjadi prinsip yang menjamin fleksibilitas 

perancangan bangunan dalam Islam. 

D. Prinsip Pengingat akan Kehidupan yang Berkelanjutan 

 Allah menciptakan manusia sebagai Khalifah dimuka bumi ini. Khalifah  

berarti pemimpin sekaligus pemelihara dan penjaga. Oleh karena itu, manusia 

memiliki kewajiban untuk menjaga, memelihara dan melestarikan alam ini 

untuk masa depan. Dewasa ini kita melihat banyak kerusakan yang terjadi di 
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bumi yang disebabkan oleh tingkah laku manusia sebagaimana firman Allah 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusa, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka 

itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” (Ar-Rum: 41-42) 

 Sebagai seorang khalifah di muka bumi kita dianjurkan menjaga dan 

memelihara alam, oleh karena itu dalam merancang bangunan harus 

mengedepankan konsep keberlanjutan dan tidak merusak alam. Dalam 

konteks Perancangan Pusat Seni di Bangli, hasil karya rancang bangunan 

didesain tidak merusak lingkungan alam dan memberikan gangguan terhadap 

masyarakat sekitar. 

3.2 Konsep Rancangan 

3.2.1 Konsep Tapak 

 Konsep perancangan tapak pada Perancangan Pusat Seni di Bangli 

menggunakan konsep turunan dari Filosofi Tri Hita Karana yaitu Tri Mandala. 

Konsep Tri Mandala adalah sebuah konsep arsitektur tradisional Bali yang 

penerapannya pada penataan area Pura Hindhu di Bali.  

 Tri Mandala merupakan konsep pembagian sebuah area atas tiga zona, 

konsep ini pada dasarnya membagi area kompleks pura menjadi tiga area atau tiga 

zona berdasarkan tingkat kesuciannya. Ketiga zona tersebut diantaranya, zona 

Nista mandala sebagai zona terluar, Madya Mandala sebagai zona tengah atau 

zona peralihan, dan Utama Mandala sebagai zona paling tengah atau paling dalam. 
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(Conrady, 2007 dalam Suryada, 2012). Konsep Tri Mandala merupakan turunan 

dari adanya konsep zona dalam dan zona luar yang dimaknai sebagai  konsep zona 

yang bernilai sakral dan zona yang bernilai profan, kemudian disisipkan zona 

peraihan yang bersifat semi sakral. Konsep ini selanjutnya diterapkan pada 

penataan zonasi kompleks pura, zona terluar atau Nista mandala disetarakan 

sebagai area kulit yang bernilai paling profan, zona peralihan atau Madya 

Mandala sebagai area transisi yang bernilai semi profan, pada bagian terdalam 

yang merupakan inti yakni zona Utama Mandala yang bernilai paing sakral. 

 Menurut Parwata (2011), penjabaran ajaran Tri Hita Karana dengan 

kaitannya terhadap Konsep Tri Mandala adalah hubungan manusia dengan 

Tuhannya yang dilakukan dalam dimensi ruang Utama Mandala, hubungan 

manusia dengan manusia dilakukan dalam dimensi ruang Madya Mandala, serta 

hubungan manusia dengan alam sekitarnya dalam dimesi Nista Mandala. 

  

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 Arah orientasi penataan Tri Mandala pada umumnya berorientasi kepada arah 

gunung-laut atau arah utara-selatan (kaja-kelod), serta berorientasi kepada arah 

matahari terbit-matahari terbenam atau arah timur-barat (kangin-kauh). Kompleks 

bangunan didesain dengan posisi Utama Mandala diletakkan pada arah yang 

disakralkan, seperti arah gunung atau arah utara dan arah matahari terbit atau arah 

timur, adapun posisi Nista Mandala diletakkan diarah yang tidak disakralkan, 

seperti arah laut atau arah selatan dan arah matahari terbenam atau arah barat. 

Selain itu, orientasi kesakralan pura atau area (lihat pada gambar). Selain itu, 

dalam penataan kawasan sering dijumpai secara vertikal yang terbagi menjadi 

Utama Mandala (bagian yang paling sakral) berada di dataran yang lebih tinggi, 

Gambar 3.1 Konsep Pembagian Area/Zona Tri mandala pada pura 

Sumber : Suryada, 2012 
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bagian Madya Mandala yang terletak di bagian tengah sebagai area transisi, serta 

bagian Nista Mandala yang berada di bagian dataran terendah sebagai area profan. 

 Penataan zonasi seperti ini sangat relevan dengan arah aliran air hujan dalam 

tapak. Konsep penataan ini mampu memberikan efek emosional tersendiri bagi 

pengunjung yang yang datang, pengunjung seolah diarahkan untuk memasuki 

area Nista Mandala, untuk selanjutnya menuju Madya Mandala, hingga akhirnya 

memasuki area yang tertinggi yakni area Utama Mandala. Konsep penataan area 

semacam ini dapat dijumpai pada kompleks Pura Kehen yang tidak jauh dari 

lokasi tapak perancangan. 

 Pengaplikasian konsep Tri mandala dalam Perancangan Pusat Seni di Bangli 

yakni membagi zona bangunan yang dibutuhkan, pengelompokan bangunan pada 

area Utama mandala, Madya Mandala, maupun Nista mandala dikelompokkan 

berdasar pada objek yang sejenis yaitu bangunan Taman Werdhi Budaya Bali 

(Bali Art Centre). Bali Art Centre mengelompokkan bangunan sesuai tingkat 

keramaian tiap bangunan. Kelompok bangunan area yang utama yakni bangunan 

dengan aktifitas yang tenang (cenderung tidak ramai) seperti pura, Bale Pepaosan 

Amertha Saraswati sebagai tempat bermain gamelan untuk subjek spiritual pada 

acara tertentu, perpustakaan Widya Kusuma, serta beberapa buah galeri seni, 

kemudian kelompok bangunan madya yakni bangunan dengan aktifitas ramai 

seperti panggung terbuka Ardha Candra, panggung tertutup Ksirarnawa, serta area 

semi terbuka dan ruang terbuka hijau, serta area nista atau area dengan aktifitas 

yang sangat ramai seperti bangunan kantin, kalangan Ratna Khanda dan kalangan 

Angsoka sebagai panggung dengan kapasitas kecil dengan bangunan semi 

terbuka. 

Gambar  3.2 Potongan area pura dengan 

konsep tri mandala  

Sumber: Suryada, 2012 

Gambar 3.3 Zonasi area pura dengan konsep 

tri mandala 

Sumber: Suryada, 2012 
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 Adapun dalam Perancangan Pusat Seni di Bangli, pengelompokkam zonasi 

bangunan yaitu, zona Utama Mandala dengan aktifitas tenang atau cenderung 

tidak ramai diantaranya bangunan pura, kantor pengelola, galeri, dan sanggar seni 

yang terbagi menjadi sanggar seni musik dan tari tradisional, serta sanggar seni 

lukis juga seni ketrampilan. Zona Madya Mandala dengan aktifitas yang ramai 

diantranya bangunan panggung terbuka dan bangunan Amphitheater sebagai 

sarana pertunjukan seni dengan kapasitas yang besar. Zona Nista Mandala dengan 

aktifitas yang sangat ramai dan bersifat publik diantaranya bangunan mini theater, 

kantin dan pusat oleh-oleh, loket, serta area parkir kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.2 Konsep Bangunan 

 Selain konsep Tri Mandala, dalam konteks arsitektur Konsep Tri Hita Karana 

juga melandasi konsep turunan yang lain yakni Konsep Tri Angga. Tri Angga 

terdiri dari 2 kata yakni kata Tri yang berarti tiga dan kata Angga yang berarti 

badan atau fisik Tri Angga adalah ungkapan tata nilai yang membagi kehidupan 

fisik dalam tiga bagian hirarki, Tri Angga memiliki tiga bagian yaitu,  

A. Utama Angga, merupakan bagian yang diposisikan pada kedudukan yang 

paling tinggi atau yang paling utama (Kepala) 

B. Madya Angga, merupakan bagian yang terletak di tengah (badan) 

C. Nista Angga, merupakan bagian yang diposisikan paling bawah, paling 

rendah, paling profan (Kaki) 

Gambar 3.4 Konsep zonasi area perancangan 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

18 
 

 

 

 

      

 

 

 

 Konsep Tri Angga pada bangunan dilihat dari pembagian bangunan menjadi 

tiga bagian secara vertikal yakni bagian Utama Angga berupa raap atau atap 

bangunan sebagai bagian kepala (paling disakralkan), bagian Madya Angga 

berupa pengawak atau badan bangunan di bagian tengah, dan Nista Angga 

berupa bebaturan yang merupakan kaki bangunan yang terletak pada bagian 

terbawah (Iswara, 2013). 

1. Konsep Tampilan Bangunan 

 Berdasarkan konsep Arsitektur Bali, tampilan atau fasad bangunan 

didominasi oleh tampilan ornamen-ornamen berupa ukiran khas bali. Motif 

ornamen yang digunakan dalam Bangunan Pusat Seni Bangli adalah motif 

geometris dan motif  floralistik atau pepatran (tumbuh-tumbuhan), pepatran 

memiliki bentuk estetika flora yang diambil sedemikian rupa sehingga 

terlihat daun, bunga, dan tangkai yang dibuat berulang. Pepatran memiliki 

filosofis yang bermakna bahwa tumbuhan memberikan perlindungan 

terhadap kehidupan manusia dari rasa takut, panas dan haus sehingga 

memberikan kenyamanan bagi penggunanya, jenis patra yang digunakan 

adalah patra sari yang menyerupai bentuk batang jalar melingkar dan 

berulang serta terlihat bagian sari bunga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5  Konsep Tri Angga Pada Bangunan 

Sumber: Iswara, 2013 

Gambar 3.6 Ukiran pepatran 

Sumber: jambika-archi.blogspot.com 
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2. Material bangunan 

 Tampilan bangunan yang terdapat pada Pusat Seni Bangli 

menggunakan material berupa batu bata merah dan batu paras yang 

merupakan material khas arsitektur Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Konsep Struktur 

 Konsep Struktur yang digunakan pada Pusat Seni di Bangli 

menggunakan struktur low rise building karena bangunana hanya 2 – 3 

lantai. Sistem stuktur yang dipilih berpengaruh dengan jenis tanah pada 

tapak. Jenis tanah pada perancangan perancangan Pusat Seni ini adalah tanah 

regosol dengan kedalaman efektif tanah yang bervariasi mulai kurang dari 

30cm sampai dengan lebih dari 90 cm. Adapun  sistem  struktur yang 

digunakan pada rancangan Pusat Seni di Bangli adalah rigid frame yang 

terbagi  menjadi  tiga  bagian,  yakni  Sub Structure, Supper Structure, dan 

Upper Structure. 

a. Sub Structure 

 Merupakan bagian struktur yang berhubungan langsung dengan 

tanah, yang menyalurkan beban dari bagian struktur atas ke tanah. Jenis 

pondasi yang digunakan pada perancangan Pusat Seni Bangli adalah 

pondasi tiang pancang. 

b. Supper Structure 

 Merupakan bagian struktur yang menghubugan beban dari struktur 

bagian atas menuju ke struktur bagian bawah. Supper structure 

diantranya adalah kolom dan balok dengan material beton bertulang. 

 

Gambar 3.7 Konsep material bangunan 

Sumber: wm-site.com 
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c. Upper Structure 

 Merupakan bagian struktur atas yang menerima beban secara 

langsung yang kemudian diteruskan kepada supper structure menuju 

ke sub structure, atau rangka atap. Perancangan Pusat  Seni di Bangli 

menggunakan struktur rangka atap baja WF  200X100X3,2X4,5. 

4. Konsep Utilitas 

 Perancangan Pusat seni Bangli menggunakan hydrant, sprinkler dan 

alarm kebakaran yang bekerja secara otomatis , selain itu penanggulangan 

kebakaran, bangunan Pusat Seni Bangli menggunakan sistem fire 

protection, yakni sarana yang digunakan sebagai pencegahan kebakaran 

agar tidak meluas. Sistem jaringan fire protection pada Pusat Seni Bangli 

adalah sebagai berikut : 

           Tabel 3.1 Penanggulangan Kebakaran 

No. Jenis alat Fungsi Peletakan 

1 Fire Control 

system 

(sprinkler) 

Mendeteksi panas pada 

suhu tertentu kemudian 

menyemburkan air ke 

seluruh ruangan. 

Pemasangan pada 

plafon bangunan 

2 Portable fire 

extinguisher 

Menanggulangi tahap 

awal kebakaran (berupa 

tabung gas berwarna 

merah) 

Pada setiap area 

dengan jarak tiap 

tabung maksima 

sejauh 30 meter 

3 Hydrant dan 

selang 

kebakaran 

Memadamkan 

kebakaran yang terjadi 

dengan media berupa 

air dengan bantuan 

selang kebakaran yang 

bersumber dari sumber 

air terdekat 

Terlihat jelas, mudah 

dijangkau, aksesnya 

tidak terhalang. 

          Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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5. Konsep Interior 

a. Galeri 

 Ruang galeri dibuat dengan menghadirkan unsur dan nuansa sejarah. 

Adapun elemen arsitektural pada Pusat Seni adalah material bata merah 

dan ukiran batu paras guna tetap menghadirkan suasana ruang tradisional 

Bali. Tekstur ruang  memiliki karakter alami dan kasar dengan bukaan 

yang minim, serta skala ruang yang normal. 

b. Sanggar Seni 

 Ruang sanggar dirancang sedikit lebih terbuka guna memberikan 

penghawaan dan pencahayaan alami yang optimal. Material yang akan 

diaplikasikan adalah batu bata merah serta ukiran batu paras guna 

menghadirkan suasana ruang tradisional Bali,  skala ruang dibuat normal. 

c. Amphitheater 

 Material yang akan diaplikasikan masih sam yakni batu bata merah,  

dan batu paras guna menghadirkan suasana ruang tradisional Bali dan 

menyatukan dengan seluruh bangunan yang ada,  skala ruang didesain 

monumental   guna memberikan kesan  agung  dan luas karena fungsi 

bangunan sebagai gedung pertunjukan seni. 

3.2.3 Konsep Ruang Luar 

     Konsep dasar taman Tradisional Bali harus mempertimbangkan 3 dasar, 

diantaranya, Satyam (kebenaran), siwam (kesucian, kemuliaan, dan kebersihan), 

dan sundaram (keindahan dan keharmonisan). Konsep tata ruang luar tradisional 

Bali menekankan pada taman alami yang merupakan wujud miniatur jagad raya 

(Bhuwana Agung) yang berlandaskan pada filosofi Tri Hita Karana, ketiga unsur 

keselarasan itu diimplementasikan berupa tempat suci, natah (halaman), flora dan 

fauna, serta elemen air, karena air melambangkan kesejahteraan, kedamaian 

(Sarwadana, 2015). Selain itu ada empat komponen yang harus diperhatikan, 

yaitu: 

1. Ardha Candra yaitu elemen keras seperti perkerasan maupun unsur bebatuan. 

2. Kayu kasta gumani yaitu elemen tanaman atau vegetasi pemberi kehidupan dan 

keindahan. 

3. Tirta kamandalu yaitu elemen air yang memberikan kesejukan, baik pada jiwa 

maupun lingkungan. 
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4. Dewi laksmi yaitu elemen keindahan dalam keserasian, kedamaian, 

keharmonisan lingkungan. 

 Implementasi pemilihan jenis vegetasi yang berdasarkan konsep Tri Mandala 

meliputi (Sarwadana, 2015) : 

1. Pada area Utama Mandala jenis vegetasi yang digunakan merupakan jenis 

vegetasi tanaman  dengan bagian bunga, daun dan batangnya berfungsi sebagai 

tanaman upacara. Tanaman berbunga dapat memberikan unsur keindahan dan 

aroma wangi yang memberikan ketentraman. Adapun jenis tanaman yang akan 

diaplikasikan dalam desain adalah  pohon kenanga, pohon soka, pohon tapak 

dara, dan pohon kamboja putih. 

2. Pada area Madya Mandala  jenis vegetasi yang digunakan adalah jenis tanaman 

habitus pohon, atau tanaman yang tidak berkayu sejati. Adapun jenis tanaman 

yang diaplikasikan dam desain yaitu pohon  palem ekor tupai, palem botol,  dan 

pohon lili paris. 

3. Pada area Nista Mandala, jenis tanaman  keras, berkayu, atau tanaman buah-

buahan, adapun jenis tanaman yang akan diaplikasikan dalam desain 

diantaranya yaitu pohon sawo kecik, pohon pinang, pohon glodokan tiang, dan 

pohon beringin.
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

 Bentuk gubahan massa bangunan Pusat Seni di Bangli didasarkan 

pada konsep Tri Angga, bahwasanya bangunan terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian kepala, badan, dan kaki. Bentuk bangunan 

disesuaikan fungsi bangunan agar lebih estetik dan efisien dalam 

penggunaannya. Selain itu untuk menguatkan kesan Arsitektur Bali, 

bangunan pada Pusat Seni di Bangli didesain dengan material berupa 

batu bata merah dan batu paras, serta ada beberapa bangunan yang coba 

dikombinasikan dengan material bambu. Bentuk bangunan pada Pusat 

seni di Bangli dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. 1Bentuk Bangunan 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 
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4.1.2 Organisasi Ruang 

A. Zoning 

 Zonasi penataan massa pada perancangan Pusat Seni di Bangli 

didesain atas 3 zona yang berdasarkan konsep Tri Mandala, area 

Utama Mandala yang terletak di bagian paling Utara kawasan dengan 

topografi yang tertinggi dengan sifat bangunan yang hening, 

kemudian diikuti area Madya Mandala pada bagian tengah, serta area 

Nista mandala dibagian paling selatan dan topografi yang terendah. 

B. Layout Plan 

 Layout Plan kawasan dan tata massa bangunan terbentuk dari zonasi 

kawasan yang berdasarkan konsep Tri mandala, berikut Layout Plan 

pada Perancangan Pusat Seni di Bangli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Zoning kawasan 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 

Gambar 4. 3 Layout Plan 

Sumber : Analisis Pribadi, 2019 
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4.1.3 Aksesibiltas dan Sirkulasi 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 
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4.1.4 Eksterior dan Interior 

A. Eksterior 

B. Interior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Perspektif eksterior 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 

Gambar 4.6 Perspektif interior 

Sumber: Anaisis Penulis, 2019 
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4.2 Rancangan Struktur  

4.2.1 Struktur Pondasi 

 Jenis tanah pada perancangan perancangan Pusat Seni ini adalah 

tanah regosol dengan kedalaman efektif tanah yang bervariasi mulai 

kurang dari 30cm sampai dengan lebih dari 90 cm, Pondasi yang 

digunakan pada perancangan Pusat Seni Bangli adalah pondasi tiang 

pancang dimensi 20x20. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

4.2.2 Struktur Kolom dan Balok 

 Kolom dan balok pada perancangan Pusat Seni di Bangli 

menggunakan material beton bertulang. Dengan dimensi kolom 50x50 

cm dengan bentang antar kolomnya sejauh 5 meter. Sedangkan untuk 

dimensi baloknya 40x30 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Dimensi kolom struktur 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 

Gambar 4.7 Pondasi tiang pancang 

Sumber : Analisis Penulis, 2019 
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4.2.3 Struktur Rangka Atap 

 Perancangan Pusat  Seni di Bangli menggunakan struktur rangka 

atap baja WF  200X100X3,2X4,5 baja WF digunakan karena lebarnya 

bentang bangunan-bangunan yang terdapat pada Pusat Seni ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Rancangan Utilitas 

4.3.1 Jaringan Instalasi Listrik 

 Sistem jaringan listrik pada Pusat Seni Bangli menggunakan aliran 

listrik yang bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan 

Generator Set (genset), yang berpusat di power house, kemudian 

didistribusikan menuju trafo tiap bangunan dan lampu penerangan jalan 

dan taman. Sumber listrik pada Generator set  (genset) dipergunakan 

untuk keadaan darurat serta sebagai sumber listrik tambahan. Sistem 

distibusi menggunakan kabel underground. Sistem pendistribusian listrik 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 

4.3.2 Sistem Penanggulangan Kebakaran 

 Bangunan Pusat seni Bangli memiliki hydrant outdoor, sedangkan 

di dalam bangunan digunakan sprinkler dan alarm kebakaran yang 

bekerja secara otomatis, selain itu penanggulangan kebakaran, bangunan 

Pusat Seni Bangli menggunakan sistem fire protection, yakni sarana yang 

digunakan sebagai pencegahan kebakaran agar tidak meluas. Sistem 

penganggulangan kebakaran dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.9 Struktur Rangka Atap 

Sumber Analisis Penulis 
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4.3.3 Jaringan Plumbing 

 Sumber air bersih pada Pusat Seni ini menggunakan air yang 

bersumber dari PDAM dan sumur. Air dari PDAM dan sumur ditampung 

dalam tandon kemudian didistribusikan menuju ruang-ruang yang 

membutuhkan. Penggunaan dua sumber air ini untuk menghemat air 

yang bersumber dari PDAM. Sedangkan sistem air kotor pada area Pusat 

Seni sebelum dibuang ke riol kota dialirkan terlebih dahulu   ke 

peresapan, untuk limbah kotoran yang berasal dari toilet di alirkan 

menuju septictank, kemudian dialirkan ke peresapan. Pola jaringan 

plumbing dapat dilihat pada gambar 4.12. 

  

Gambar 4.10 Jaringan instalasi listrik 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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Gambar 4.11 Sistem penanggulangan kebakaran 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 

Gambar 4.12 Pola jaringan plumbing 

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Bali merupakan sebuah pulau destinasi wisata yang menawarkan berbagai 

macam keindahan bagi para wisatawan. Daya tarik pariwisata di Pulau Bali 

sangatlah beragam, mulai dari pesona keindahan alam, hingga kebudayaan 

masyarakatnya yang masih lestari hingga sekarang. Kebudayaan yang ada di Pulau 

Bali sangatlah beragam, mulai dari nilai, adat istiadat, dan kesenian. Seiring dengan 

perkembangan zaman, serta banyaknya wisatawan yang datang disertai masuknya 

budaya asing yang dibawa ke Pulau Bali, Pulau Bali mengalami akulturasi budaya 

yang beragam, hal ini dikhawatrikan dapat menggerus budaya lokal Bali. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya dalam menjaga dan melestarikan budaya Bali.   

 Tujuan perancangan Pusat Seni di Bangli adalah  upaya dalam melestarikan, 

menjaga, serta mengembangkan kesenian dan kebudayaan yang ada di Pulau Bali, 

terkhusus di Bangli. Rancangan ini merujuk kepada analisis isu strategis dalam 

pembangunan daerah kabupaten Bangli dalam bidang Kebudayaan, dengan 

permasalahan diantaranya, masih rendahnya perhatian terhadap situs-situs 

peninggalan Budaya, mulai bergesernya budaya dan kearifan lokal, dan Kurangnya 

sarana prasarana pementasan kesenian. Perancangan Pusat Seni ini diharapkan 

mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut. 

 Pusat Seni di Bangli dirancang sepenuhnya menggunakan konsep nilai-nilai 

kearifan lokal tradisional Bali yang bersumber dari Filosofi Tri Hita Karana 

sebagai landasan dasar kehidupan masyarakat Bali dalam wujud hubungan manusia 

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan manusia 

dengan alam. Hal ini guna menguatkan karakter karya rancang arsitektur tradisional 

Bali, serta menyesuaikan terhadap lingkungan yang masih memegang teguh adat 

dan budaya. Karya rancang yang dihasilkan diharapkan mampu mewadahi segala 

aktifitas berkesenian di kabupaten Bangli, serta menjadi daya tarik bagi generasi 

penerus untuk terus senantiasa belajar serta melestarikan kesenian dan kebudayaan 

yang ada.    
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